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IDENTIFICATION  OF SHALLOT SKIN EXTRACT (Allium Cepa. L) 
BY USING GC-MS 
 
IDENTIFIKASISENYAWA EKSTRAK KULIT BAWANG MERAH (Allium cepa. 
L)DENGAN MENGGUNAKAN GC-MS 
 




 Shallot (Allium Cepa L.) has long been used as a traditional medicine, but its 
utilization is still limited to the tuber and the skin is still not utilized. This research aims 
to identify compounds from shallot skin extracts using GC-MS instruments to determine 
the number of compounds and the types of compounds found in the extract. A macerated 
shallot skin using ethanol 96% then extracts obtained by the dindentification using GC-
MS instruments. The results of the GC-MS analysis indicate that in a shallot extract, there 
are 30 types of compounds and compounds with The highest concentration is N-
heksadekanoic acid 22, 84% and Dibutyl pthalate 22.49%. There are also terpenoids 
compounds and alkaloids with concentrations of 6.49% and 6.27%. 
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ABSTRAK 
 Bawangmerah (Allium cepaL.) telah lama digunakansebagaiobattradisional, 
akantetapipemanfaatannyamasihterbataspadaumbi/buahnyasaja sedangkan kulitnya 
masih belum dimanfaatkan.Penelitianinibertujuanmengidentifikasisenyawa 
dariekstrakkulitbawangmerahmenggunakaninstrumen GC-MS untuk mengetahui jumlah 
senyawa dan jenis senyawa yang terdapat dalam ekstrak tersebut. Kulit bawang merah 
dimaserasi menggunakan etanol 96% kemudian ekstrak yang diperoleh dindentifikasi 
menggunakan instrumen GC-MS. Hasil analisis GC-MS menunjukan bahwa dalam ekstrak 
etanol kulit bawang merah terdapat 30 jenis senyawa dan senyawa dengan konsentrasi 
tertinggi adalah asam N-heksadekanoat 22, 84% dan Dibutil ptalat 22,49%. Selain itu 
juga terdapat senyawa golongan terpenoid dan alkaloid dengan konsentrasi 6,49 % dan 
6,27%. 
 














menjadilimbah di pasar-pasar yang 
dapatmencemarilingkungan.Potensikulitb
awangmerahdiketahuimengandungsenya
wa flavonoid, alkaloid, polifenol, 
seskuiterpenoid, monoterpenoid, steroid, 
triterpenoidsertakuinon(3)danmengandun
gsaponin, tanin, glikosida, 
sertaantrakuinon(4). 
Hasil penapisan fitokimia 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 
bawang merah mengandung komponen 
flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak 
etanol kulit bawang merah mampu 
mematikan setengah populasi larva 




merahdigunakanmetode analisis dengan 




yaitukromatografi gas (GC) 
untukmenganalisisjumlahsenyawa
 
Identifikasi Senyawa Ekstrak Kulit Bawang Merah (Allium cepa. L) Dengan Menggunakan GC-MS 

















aninstrumen GC-MS untuk mengetahui 
jumlah senyawa dan jenis senyawa yang 






r, oven, evaporator vakum,danGC Varian 
CP-3800 dan MS Saturn 2200. 
Bahan yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah kulit bawang merah 
yang dikumpulkan dari pedagang di 
pasar Metro, Kota Madya Metro, 
Lampung. Bahan-bahan yang digunakan 
dalam pengujian antara lain etanol 96% 




Ekstrak etanol kulit bawang 
merah dibuat dengan cara merendam 
500 g simplisia dengan 2,5 L etanol 96% 
selama 24 jam dan sesekali diaduk. 
Ekstraksi dilakukan pengulangan tiga kali 
dengan pelarut baru. Ekstrak yang 
dihasilkan dipisahkan dari residunya 
kertas saring. Ekstrak diuapkan 
pelarutnya menggunakan evaporator 

















Komponen fitokimia sangat 
mempengaruhi bioaktivitas pada suatu 
tumbuhan. Pada penelitian ini ekstrak 
etanol kulit bawang merah diidentifikasi 
kandungan senyawa menggunakan 
instrumen GC-MS. 
Analisis GC-MS dilakukan dengan 
GC Varian CP-3800 dan MS Saturn 2200 
dengan kondisi analisis sebagai berikut: 
kolom Hp-5ms 30 Meter, diameter 0,25 
mm, suhu terprogram dari 70oC sampai 
250oC dengan kenaikan suhu 10 
oC/menit. Berdasarkan hasil 
kromatogram pada gambar 1. Jumlah 
senyawa ditunjukan oleh jumlah puncak 
(peak) oleh kromatogram, sedangkan 
nama/jenis senyawa yang ada 
diinterpretasikan berdasarkan data 
spektra dari setiap puncak. Dari hasil 
analisis GC-MS dihasilkan 30 puncak 
yang menunjukan bahwa ektrak tersebut 
terdapat 30 senyawa yang berbeda 
dalam ekstrak etanol kulit bawang 
merah. Senyawa dengan konsentrasi 
paling tinggi adalah asam n-
heksadekanoat dengan luas area 
22,84% dan dibutil ptalat dengan luas 
area 22,64 %. Selain senyawa tersebut 
ada senyawa 1,2 benzena diol degan 
luas area 6,49 % yang merupakan 
senyawa golongan terpenoid dan 
senyawa 3(2H)-Furanon, 2-heksil,5-metil 
dengan luas area 6,27 % yang 
merupakan senyawa golongan alkaloid.   
Senyawa lain yang terdapat dalam 
kromatogram antara lain golongan asam 
karboksilat, ester, asam lemak tak jenuh  
dan lain-lain.  
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Hasil analisis GC-MS menunjukan 
bahwa dalam ekstrak etanol kulit 
bawang merah terdapat 30 jenis 
senyawa dan senyawa dengan 
konsentrasi tertinggi adalah asam n-
heksadekanoat 22, 84% dan dibutil 
ptalat 22,49%. Selain itu juga terdapat 
senyawa golongan terpenoid dan alkaloid 
dengan konsentrasi 6,49 % dan 6,27%. 
 
SARAN 
Dari hasil penelitian ini disarankan agar 
dapat dilakukan pengujian lebih lanjut 
untuk uji bioaktivitas senyawa metabolit 
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